
BAB I
PENDAHULUAN

Program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) adalah program kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan mahasiswa sebagai calon pendidik dan atau tenaga kependidikan. Program PPL ini merupakan salah satu mata kuliah praktek yang wajib ditempuh oleh mahasiswa sebagai salah satu syarat dalam menyelesikan gelar sebagai sarjana pendidikan selain pelaksanaan KKN dan proyek akhir serta skripsi di Universitas Negeri Yogyakarta.
Lokasi PPL adalah sekolah atau lembaga pendidikan yang ada di wilayah Propinsi DIY dan Jawa Tengah. Sekolah meliputi SD, SMP, MTs, SMA, SMK, MAN, dan SLB. Lembaga pendidikan mencakup lembaga pengelola pendidikan seperti Dinas Pendidikan, PPPG, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) milik kedinasan, klub cabang olahraga, balai diklat di masyarakat maupun instansi swasta.
Sekolah atau lembaga pendidikan yang digunakan sebagai lokasi PPL dipilih berdasarkan pertimbangan kesesuaian antara mata pelajaran atau materi kegiatan yang dipraktekkan di sekolah atau lembaga pendidikan dengan program studi mahasiswa.
Pada program PPL 2014 penulis ditempatkan pada lokasi pelaksanaan program PPL UNY 2014 di SMA Negeri 2 Klaten.

A. ANALISIS SITUASI
Alamat Lengkap Sekolah
Nama Sekolah		: SMA Negeri 2 Klaten
Jalan			: Jl. Angsana, Trunuh, Klaten Selatan
Desa/Kelurahan	: Trunuh
Kecamatan		: Klaten Selatan
Kabupaten/Kota	: Klaten
Propinsi		: Jawa Tengah
Nomor Telepon	: (0272) 322340
Web		: sman2klaten.sch.id
SMA Negeri 2 Klaten adalah sebuah lembaga pendidikan sekolah menengah atas yang merupakan sekolah berstatus mandiri yang berlokasi di  Jl. Angsana, Trunuh, Klaten Selatan. Letak SMA Negeri 2 Klaten cukup strategis, yaitu sekitar 300 meter dari jalan raya Jogja-Solo yang sangat mudah dijangkau dengan alat transportasi. 
SMA Negeri 2 Klaten merupakan salah satu sekolah favorit dikota Klaten, dimana SMA ini menduduki peringkat nomor 2 di Klaten di bawah SMA Negeri 1Klaten. Hal ini yang menjadikan SMA Negeri 2 Klaten menjadi salah satu sekolah favorit di Klaten. Sekolah ini merupakan salah satu tempat yang digunakan untuk lokasi KKN-PPL UNY tahun 2013. Sekolah ini memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap dan juga cukup kondusif sebagai tempat belajar.
1. Karakteristik Sekolah
a. SMADA Menerapkan Sistem SWALIBA
SWALIBA singkatan dari Sekolah Berwawasan Lingkungan dan Mitigasi Bencana Alam. Maksud dari “Berwawasan Lingkungan” adalah disini sekolah menerapkan dimana Seluruh Warga Sekolah akan berpartisipasi langsung dalam menjaga dan melestarikan alam-alam sehingga Warga sekolah seperti menyatu dengan alam. Disini siswa akan dilatih mengendalikan alam saat ini yang kebanyakan sudah rusak. Lalu, apakah teman-teman mengerti tentang “Mitigasi bencana Alam” ? Mungkin di benak teman-teman Mitigasi Bencana Alam seperti kita menanggulani Bencana Alam. Tapi, menurut orang-orang itu sudah betul, namun masih kurang tepat. Yang dimaksud Mitigasi Bencana Alam yaitu disini semua warga sekolah diharap mampu menyiapkan sejak dini tentang penaggulangan dan evakuasi bencana alam yang mungkin terjadi. Sehingga jika suatu saat terjadi bencana alam, kita akan lebih mudah mengevakuasi diri karena hal tersebut telah dipersiapkan sehingga segala kemungkinan yang terjadi bisa dihindari.
Pada tanggal 22 Juni 2011 kemarin, sekolah ini telah resmi sebagai rintisan baru yaitu rintisan Sekolah Berwawasan  Lingkungan dan Mitigasi Bencana Alam atau lebih dikenal dengan sebutan SWALIBA. Sistem ini baru dijalankan SMAN 2 Klaten dan mendapat predikat sekolah pertama Bewawasan Lingkungan dan Mitigasi Bencana Alam se-Jawa Tengah dari ratusan sekolah di Jawa Tengah.
Alasan SMA N 2 Klaten menerapkan sistem SWALIBA karena :
1) Sekolah tidak hanya menjadi media kependidikan, tetapi juga sebagai media untuk peduli terhadap lingkungan sekitar.
2) Menciptakan generasi penerus bangsa yang hebat dan cinta lingkungan.
3)	Mewujudkan sikap tangggap dalam mengangani Bencana Alam yang terjadi.
4)	Karena SMAN 2 Klaten terletak di kaki Gunung Merapi dan terletak di daerah rawan gempa, maka menerapkan Sistem SWALIBA.
b. Visi
Menghasilkan siswa yang beriman, luhur dalam budi pekerti, berwawasan lingkungan dan sains dan teknologi, unggul dalam kompetensi.
b. Misi
1) Membentuk karakter siswa beriman, bertaqwa, berbudi pekerti luhur sesuai dengan agama dan nilai agama.
2) Menyelenggarakan pelayanan pendidikan berbasis teknologi informasi dan komunikasi.
3) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik sesuai dengan bakat, minat, dan potensi siswa sejalan dengan tuntutan era globalisasi.
4) Menjaga dan melestarikan lingkungan hidup.
5) Menumbuhkan semangat keunggulan kepada seluruh warga sekolah.
6) Menciptakan sekolah sebagai pusat pendidikan tentang lingkungan hidup dan bencana di setiap daerah dengan didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.
7) Memberdayakan seluruh aktivitas seluruh warga sekolah untuk berperan aktif dalam pengelolaan lingkungan dan mitigasi bencana sekolah.
8) Memunculkan masyarakat yang peduli terhadap lingkungan hidup serta tanggap bencana melalui pendidikan di sekolah dengan memaksimalkan perilaku penghidupan di lingkungan masyarakat.
c. Motto
Disiplin etos kerja, dasar berprestasi dan berprestise.
d. Falsafah
1) Keteladanan lebih baik daripada sejuta nasihat.
2) Sebaik-baik manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi manusia lain dan lingkungannya. 
e. Tujuan Sekolah
1) Rata-rata NEM menduduki peringkat dua Kabupaten Klaten dan tiga puluh lima tingkat Jawa Tengah.
2) Jumlah lulusan yang di terima di perguruan tinggi mencapai 50%.
3) Memiliki guru / karyawan yang teladan tingkat Propinsi.
4) Memiliki siswa yang teladan tingkat Propinsi.
5) Memiliki tim olahraga yang menjuarai tingkat kesidenan.
6) Memiliki tim KIR yang menjuarai tingkat provinsi.
7) Menghasilkan lulusan yang memiliki ketrampilan hidup tingkat terampil.
8) Memiliki kelompok seni yang mampu tampil tingkat propinsi.
9) Memiliki kelompok ekstrakurikuler yang mampu berprestasi tingkat propinsi.
10) Jumlah pelanggaran siswa terhadap tata tertib maksimal 5% tiap bulan.
2. Kondisi Fisik Sekolah
Fasilitas sekolah yang dimiliki SMA Negeri 2 Klaten dapat dikatakan cukup baik sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar di dekolah. Adapun fasilitas yang ada antara lain:
a. Kelas
b. Perpustakaan
c. Laboratorium IPA
d. Laboratorium Komputer
e. Laboratorium Bahasa
f. Masjid
g. Media dan Alat Pembelajaran
h. Ruang Kepala Sekolah
i. Ruang Guru
j. Ruang BK
k. Ruang TU
l. UKS
m. Koperasi
n. Kamar Mandi
o. Aula
p. Tempat Parkir
q. Kantin
r. Lapangan sekolah

3. Potensi Siswa, Guru, dan Karyawan
a. Potensi Siswa
Potensi siswa yang dimiliki SMA Negeri 2 Klaten sangat baik, hal tersebut ditunjukkan melalui prestasi maupun organisasi yang diraih oleh siswa, selain itu juga dapat dilihat dari minat belajar yang tinggi dan prestasi kejuaraan di berbagai bidang perlombaan serta status sekolah sekarang yang merupakan sekolah mandiri.
b. Potensi Guru
SMA Negeri 2 Klaten memiliki guru dan karyawan yang membantu kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. Jumlah guru di SMA Negeri 2 Klaten adalah 64 orang. Mayoritas guru adalah berpendidikan S1-S2. Dan guru sudah 2 tahun ini menerapkan kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran, sesuai yang dianjurkan oleh pemerintah.
c. Potensi Karyawan
SMA Negeri 2 Klaten memiliki 21 karyawan yang cukup memadai dengan tugasnya masing-masing. Karyawan tersebut antara lain adalah karyawan tata usaha, laboran, penjaga perpustakaan, penjaga sekolah dan tukang kebun/kebersihan.
d. Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 2 Klaten antara lain:
1. Bidang Keagamaan
a. Rohis, Rokris, Rokat
2. Bidang Olahraga
a. Basket
b. Renang
c. Pencak Silat
d. Bulu tangkis
e. Sepak bola
3. Bidang Akademik
a. Karya Ilmiah Remaja (KIR)
4. Bidang Kesenian
a. Seni Lukis
b. Seni Tari
c. Seni Suara (koor)
5. Bidang Sosial Kemanusiaan
a. Palang Merah Remaja (PMR)
6. Pecinta Alam (PAZADA Zealous)
7. PRAMUKA
8. Degapraya

Ekstrakurikuler yang menjadi unggulan SMA Negeri 2 Klaten adalah Olimpiade Karya Ilmiah Remaja, Degapraya dan Basket yang dapat dilihat dari prestasi yang sering diperoleh di setiap kejuaraan atau perlombaan.
Berdasarkan hasil analisis situasi dari observasi yang telah dilaksanakan, maka kelompok PPL SMA Negeri 2 Klaten berusaha memberikan stimulus awal untuk mengoptimalkan potensi dan mengembangkan sumber daya manusia di SMA Negeri 2 Klaten yang diwujudkan dalam berbagai program yang telah direncanakan. Mengingat kontribusi yang diberikan oleh mahasiswa PPL bersifat sementara, maka diperlukan bantuan dan dukungan dari pihak sekolah untuk menindaklanjuti program yang direncanakan.

B. PERUMUSAN PROGRAM DAN RANCANGAN KEGIATAN PPL
a. Perumusan Program
Kegiatan KPPL yang dilaksanakan pada tanggal 1 juli - 17 September berdasarkan hasil observasi dan menganalisis kondisi sekolah yang dilaksanakan pada tanggal 2 Februari sampai dengan 26 Februari 2014, selanjutnya praktikan melakukan identifikasi masalah serta merumuskannya menjadi sebuah program dalam kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).
Adapun rancangan program tersebut adalah:
1. Program KKN
a. Program utama
1) Bidang Fisik
a) Pengadaan kamus sosiologi
b) Pengadaan media pembelajaran
c) 
b. Rancangan Kegiatan PPL
Kegiatan KKN–PPL UNY dilaksanakan selama  lebih dari dua bulan terhitung mulai tanggal 1 Juli 2014 sampai 17 September 2014, adapun jadwal pelaksanaan kegiatan  PPL UNY 2014 dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel. 6 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan KKN – PPL UNY 2014
	No
	Nama Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan
	Personalia 

	1. 
	Pendaftaran mahasiswa
	12 - 24 Desember 2013
	PLPPL, Koord, Puskom

	2. 
	Pembayaran KKN-PPL
	12 - 24 Desember 2013
	Bank BPD Cab pembantu UNY

	3. 
	Validasi pendaftaran
	27 Desember 2013-3 Januari 2014
	PLPPL, Koord, Puskom

	4. 
	Validasi penempatan mahasiswa dan DPL
	04 – 10 Januari 2014
	TIM KKN-PPL

	5. 
	Pelatihan DPL KKN PPL baru
	5 – 6  Januari 2014 
	TIM KKN-PPL

	6. 
	Seleksi mahasiswa calon PPL di RSBI dan SBI
	7 – 8 Januari 2014
	P3B, PLPPL

	7. 
	Pengumuman seleksi calon PPL di RSBI dan SBI
	13 Januari 2014
	P3B, PLPPL

	8. 
	Pengumuman penempatan
	9 Januari 2014
	TIM KKN-PPL

	9. 
	Observasi Pra KKN – PPL
	2 – 14  Februari 2014
	TIM KKN-PPL

	10. 
	Pengajaran mikro
	14 Feb - 4 Juni 2014
	DPL dan koord prodi

	11. 
	Pembekalan KKN – PPL 
	19 – 22 Juni 2014
	DPL, TIM 

	12. 
	Penerjunan Mahasiswa KKN – PPL
	1 Juli 2014
	DPL

	13. 
	Praktik Mengajar
	1 Juli – 13 Sept 2014
	TIM KKN-PPL

	14. 
	Penyelesaian Laporan dan Ujian
	2 – 15 Sept 2014
	DPL, TIM

	15. 
	Penarikan mahasiswa KKN – PPL
	17 September 2014
	DPL



Rangkaian kegiatan PPL dimulai sejak mahasiswa di kampus sampai di sekolah tempat praktik. Penyerahan mahasiswa di sekolah dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2014. Sebelum mahasiswa melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), mahasiswa diwajibkan mengikuti Mata Kuliah Micro Teaching sebanyak 4 SKS atau 1 semester, observasi proses PBM di dalam kelas, serta pembekalan KKN-PPL dari Jurusan dan DPL KKN.
Selain itu, juga harus dipersiapkan rancangan kegiatan PPL sehingga kegiatan PPL tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuannya. Rancangan kegiatan PPL digunakan sebagai bahan acuan untuk pelaksanaan PPL di sekolah.
Universitas Negeri Yogyakarta merupakan pengembangan diri dari IKIP untuk menghasilkan guru yang kompeten dan tidak terlepas dari kegiatan PPL sebagai sarana mahasiswa untuk berlatih mengajar. Dengan adanya kegiatan PPL ini diharapkan bisa menjadi sarana bagi mahasiswa sebagai calon guru untuk mendapatkan gambaran secara mendetail kegiatan guru dan karyawan yang berhubungan dengan sekolah.
Adapun kegiatan pelaksanaan rancangan kegiatan PPL secara umum sebelum melakukan praktek mengajar di kelas sebagai berikut:
1. Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai jadwal mengajar,  pembagian materi, dan persiapan mengajar, yang dilaksanakan pada pertengahan bulan Juli 2014.
2. Membantu guru dalam mengajar serta mengisi kekosongan kelas apabila guru pembimbing tidak masuk.
3. Menyusun persiapan untuk praktik terbimbing, artinya bahwa materi atau tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa ditentukan oleh guru.
4. Melaksanakan praktik mengajar terbimbing, artinya bahwa bimbingan dari guru masih relatif ketat yang dilaksanakan pada kelas dengan materi berbeda.
5. Menyusun persiapan untuk praktik mengajar secara mandiri, artinya materi yang diajarkan dipilih sendiri oleh mahasiswa dan diberi kesempatan untuk mengelola proses pembelajaran secara penuh, namun tetap ada bimbingan dan pemantauan dari guru.
6. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disahkan oleh guru pembimbing. RPP sebagai pedoman dan perencanaan dalam penyampaian materi yang akan diajarkan.
7. Menerapkan inovasi pembelajaran yang cocok dengan keadaan siswa dengan cara pemilihan media dan metode pembelajaran yang cocok dengan materi yang akan disampaikan.
8. Melakukan diskusi dan refleksi terhadap tugas yang telah dilakukan, baik yang terkait dengan kompetensi profesional, sosial, maupun interpersonal, yang dilakukan dengan teman sejawat, guru koordinator sekolah, dan dosen pembimbing.
Demikianlah rancangan kegiatan PPL yang pokok, sedangkan program lainnya bersifat insidental sesuai dengan keadaan yang terjadi selama pelaksanaan KKN-PPL.
c. Penyusunan Laporan PPL
Laporan PPL merupakan kegiatan akhir dari pelaksanaan PPL. Laporan ini disusun oleh masing-masing mahasiswa praktikan. Isi laporan PPL meliputi seluruh kegiatan PPL yang dlaksanakan mahasiswa sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Laporan tersebut sekaligus berfungsi sebagai pelengkap administrasi dari seluruh rangkaian kegiatan PPL.

















BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL

	Pada bab ini akan diuraikan tentang persiapan PPL, pelaksanaan program dan analisis hasil program PPL yang telah dirumuskan yaitu pada program PPL yang tertuang dalam matriks program kerja. Pelaksanaan program kerja dimulai pada minggu pertama bulan Juli dan diakhiri pada minggu kedua bulan September 2014. Sebelum pelaksanaan program maka ada persiapan yang perlu dipersiapkan demi kelancaran program tersebut.

A. PERSIAPAN
1. Micro teaching
Persiapan yang paling awal dilakukan yaitu mengikuti kuliah micro teaching, dimana dalam kuliah ini praktikan melakukan praktik mengajar dalam kelas kecil yang berjumlah kurang lebih 10 orang. Dalammicro teaching praktikan berperan sebagai guru pengajar dan teman-teman di belakang berperan sebagai murid. Dalam kegiatan ini berbagai metode mengajar coba dipraktikan. Dan dalam proses micro teaching diawasi oleh dosen pembimbing yang tugasnya memberi saran dan masukan terhadap kekurangan dalam mengajar. Selain itu micro teaching dijadikan mata kuliah yang wajib lulus sebagai syarat PPL.
2. Pembekalan
Salah satu persiapan awal setelah micro teaching yaitu pembekalan, dimana dalam kegiatan ini praktikan dibekali beberapa materi sebagai pedoman saat PPL. Salah satu materi yang diberikan yaitu mengenai permasalahan-permasalahan yang sering dihadapi dilapangan, serta memberikan solusinya. Selain itu pihak UNY juga memberikan beberapa pesan yang harus dipatuhi saat pelaksanaan PPL, yaitu wajib menjaga nama baik lembaga, mempersiapkan dan melaksanakan programkerja dengan baik. 

3. Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan pada tanggal 2 - 22 Februari 2014 dalam bentuk;
a. Observasi perangkat pembelajaran yang mencakup buku acuan dan administrasi guru seperti satuan pembelajaran, dll.
b. Observasi proses pembelajaran, mencakup membuka pelajaran, penyajian materi, metode pembelajaran, penggunaan bahasa, penggunaan waktu, gerak, cara memotivasi siswa, teknik bertanya, teknik penguasaan kelas, penggunaan media, cara dan bentuk evaluasi, dan menutup pembelajaran.
c. Observasi perilaku siswa di dalam dan di luar kelas.
4. Konsultasi Dengan Guru Pembimbing
Setelah dilakukan observasi kelas, kemudian praktikan mengkonsultasikan program-program mengajar yang akan dilaksakan kepada guru pembimbing. Salah satu yang dikonsultasikan antara lain RPP, materi pembelajaran, media pembelajaran, dll.
5. Mengumpulkan Alat, Bahan, dan Materi Ajar
Setelah melakukan konsultasi kemudian praktikan mempersiapkan alat dan bahan ajar seperti materi, media pembelajaran, RPP dll.

B. PELAKSANAAN PPL
1. Persiapan
Sebelum dilaksanakan praktik mengajar, praktikan mempersiapkan perangkat pembelajaran, antara lain:
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
b. Menggunakan Standar Kompetensi.
c. Media Pembelajaran
Dalam membuat perangkat pembelajaran, praktikan mengacu pada buku acuan yang disesuaikan dengan guru pembimbing mata pelajaran Geografi, buku pendukung pelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013.



2. Praktik mengajar
Dalam PPL ini praktikan diberi kesempatan mengajar 3 kelas yaitu kelas X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3 dengan jumlah pertemuan tiap kelas 1x tatap muka setiap minggunya dengan alokasi waktu 3x45 menit.

Tabel 1.  Alokasi Waktu
	No.
	Waktu
	Materi Ajar
	Kelas

	
	Tanggal
	Jam
Ke-
	
	

	1
	04-8-2014
	1-2-3
	Fungsi sosiologi untuk mengenali gejala sosial di masyarakat
	X IPS 2

	2
	06-8-2014
	1-2-3
	Fungsi sosiologi untuk mengenali gejala sosial di masyarakat
	X IPS 3

	3
	08-8-2014
	4-5-6
	Fungsi sosiologi untuk mengenali gejala sosial di masyarakat
	X IPS 1

	4
	11-8-2014
	1-2-3
	Sejarah dan definisi sosiologi
	X IPS 2

	5
	13-8-2014
	1-2-3
	Sejarah dan definisi sosiologi
	X IPS 3

	6
	15-8-2014
	4-5-6
	Sejarah dan definisi sosiologi
	X IPS 1

	7
	18-8-2014
	1-2-3
	objek kajian sosiologi
	X IPS 2

	8
	20-8-2014
	1-2-3
	Objek kajian sosiologi
	X IPS 3

	9
	22-8-2014
	4-5-6
	Objekkajian sosiologi
	X IPS 1

	10
	25-8-2014
	1-2-3
	Hakikat dan karakteristik sosiologi
	X IPS 2

	11
	27-8-2014
	1-2-3
	Hakikat dan karakteristik sosiologi
	X IPS 3

	12
	29-8-2014
	4-5-6
	Hakikat dan karakteristik sosiologi
	X IPS 1

	13
	01-9-2014
	1-2-3
	Gejala sosial dalam masyarakat
	X IPS 2

	14
	03-9-2014
	1-2-3
	Gejala sosial dalam masyarakat
	X IPS 3

	15
	05-9-2014
	4-5-6
	Gejala sosial dalam masyarakat
	X IPS 1

	16
	08-9-2014
	1-2-3
	Fungsi sosiologi terhadap gejala sosial
	X IPS 2

	17
	10-9-2014
	1-2-3
	Fungsi sosiologi terhadap gejala sosial
	X IPS 3

	18
	12-8-2014
	4-5-6
	Fungsi sosiologi terhadap gejala sosial
	X IPS 1














C. ANALISIS HASIL KEGIATAN
1. Praktik mengajar
Dari praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan selama 6 minggu, yaitu mulai tanggal 4 Agustus 2014 sampai dengan 12 September 2014,yang memfokuskan pada kegiatan kemampuan mengajar. Kegiatan yang dilaksanakan yaitu pembuatan RPP, pembuatan media pembelajaran, mengajar, melakukan evaluasi, dan kemudian menganalisis hasilpembelajaran. Adapun semua rencana-rencana pembelajaran tidak dapat sepenuhnya berjalan dikarenakan adanya hari libur serta pemotongan jam mengajar.
2. Hambatan dan solusi
a. Bertepatan dengan HUT RI, pemotongan jam pelajaran karena rapat guru pada hari tertentu sehingga kegiatan belajar mengajar kurang maksimal.
Solusi: memanfaatkan waktu seoptimal mungkin agar materi dapat tercapai semua.
b. Grogi diawal masuk kelas saat mengajar.
Solusi: mencoba untuk relax danmembiasakan diri dengan lingkungan.
c. Kurangnya semangat belajar siswa yang membuat kurang maksimalnya materi yang diserap siswa.
Solusi: memberikan motivasi kepada siswa dan juga memberikan metode pembelajaran yang menarik, seperti video dan permainan.
d. Rendahnya minat membaca siswa, sehingga saat pembelajaran di kelas siswa agak sulit menerima/paham dalam menerima materi.
Solusi: menggunakan trick agar siswa mau tidak mau harus membaca seperti meringkas dan tulis tangan. Disini mau tidak mau siswa harus membaca.
e.  Terdapat satu kelas yang belum sempat dilakukan evaluasi/ulangan harian yang dikarenakan waktunya digunakan untuk penilaian mengajar oleh guru pembimbing.
Solusi: guru yang memberikan evaluasi/ulamgan harian kepada kelas tersebut.


BAB III
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Program Praktik Pengalaman Lapangan yang telah dilaksanakan kurang lebih 2,5 bulan ini tentu memberikan banyak manfaat bagi praktikan. Dan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Dengan mengikuti program PPL ini tentu praktikan mendapatkan banyak pengalaman mengenai bagaimana menjadi guru dengan terjun langsung di lapangan untuk mempraktikan ilmu-ilmu yang telah didapatkan di kampus.
2. Praktikan mendapatkan pengalaman baru dengan menerapkan kurikulum 2013,dimana kurikulum ini baru berjalan 2 tahun ini, tentu praktikan harus lebih bekerja keras dalam belajar dan memahami tentang kurikulum 2013 ini.
3. Kegiatan PPL ini juga bisa mengembangkan kreativitas mahasiswa, misalnya dengan menciptakan media pembelajaan, menyusun materi sendiri berdasarkan kompetensi yang ingin dicapai. Praktikan juga mempelajari bagaimana menjalin hubungan yang harmonis dengan semua komponen sekolah untuk menjamin kelancaran kegiatan belajar mengajar. 
4. Dengan adanya PPl mahasiswa mengetahui bagaimana kondisi lapangan yang sebenarnya, serta mengetahui bagaimana rasanya menjadi seorang guru.
5. Dengan adanya PPL ini tentunya dapat menjadi bekal atau dapat memberikan gambaran bagi mahasiswa tentang bagaimana kondisi dunia kerja sesungguhnya sebagai seorang pendidik.
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B. SARAN
Berdasarkan pelaksanaan PPL selama kurang lebih dua setengah bulan di SMA Negeri 2 Klaten ada beberapa saran yang dapat praktikkan sampaikan yang mungkin dapat digunakan sebagai masukkan, antara lain:
1. Untuk mahasiswa
a. Mahasiswa hendaknya menguasai materi yang akan disampaikan sehingga dapat tampil semaksimal mungkin didalam mengajar.
b. Mahasiswa hendaknya menjaga komunikasi yang baik tidak hanya dengan guru pembimbing tapi juga dengan seluruh warga sekolah baik kepala sekolah, staf mengajar, karyawan, maupun dengan siswa.
c. Hendaknya mahasiswa lebih disiplin dalam melaksanakan program kerjanya sehingga program kerja yang ada dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
d. Perlu adanya kesepahaman visi, misi, antaranggota dengan mengesampingkan egoisme diri, primodial kelompok, sehingga tercipta suasana kerja yang kondusif.
e. Perlu adanya toleransi dan kerjasama antara mahasiswa demi terciptanya kesuksesan bersama.
f. Rasa setia kawan, solidaritas serta kekompakan perlu dijaga dan diteruskan hingga Program PPL ini selesai dan diluar program tersebut serta dapat memanfaatkan apa yang telah didapatkan dari PPL sebagai bekal di masa mendatang.
2. Untuk Lembaga atau Sekolah 
a. Pemanfaatan secara maksimal sarana dan prasarana yang ada di sekolah.
b. Interaksi yang dibangun antara guru, karyawan dan siswa perlu dipertahankan.
c. Menciptakan budaya dialog yang partisipatif antar komponen sekolah, baik antar siswa, guru, karyawan dan beberapa komponen terkait lainnya.
3. Untuk Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Materi pembekalan sebaiknya diberikan jauh sebelum mahasiswa melakukan observasi dan PPL.
b. Pemberian berkas dan format yang harus dibuat selama PPL sebaiknya sebelum mahasiswa melaksanakan PPL.
c. Sebagai lembaga yang berkompeten untuk mempersiapkan seorang tenaga pendidik atau pengajar, UNY diharapkan dapat lebih meningkatkan fasilitas, sehingga mahasiswa dapat lebih berkembang dan mampu bersaing dengan cabang ilmu yang lainnya.
d. Diadakan evaluasi untuk program KKN masyarakat, KKN sekolah, dan PPL yang dilaksanakan dalam waktu yang bersamaan.


Mahasiswa,


Jian Pramasta
11413244023




LAMPIRAN
17

